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TANTANGAN, HAMBATAN, DAN SOLUSI PENGEMBANGAN PROFESI GURU

}IELALUI PENELITIAN TINDAKAN KELAS DI SMA NEGERI 2 YOGYAKARTA

Iimbul Mulyono

Abtak
Tantangan dengan adanya tuntutan

bi pengembangan profesi sebagai salah

@u kompetensi yang harus dimiliki setiap

gru dalam melaluanakan tugas dengan

slah satu caranyo guru melakukan pene-

futot ttndakan kelas. Kenyataan di lapang-
aa menunjukkan bahwa guru merasa
fuang memiliki kemampuan baik penge-

tohuan maupun ketrampilan dan dana
sttuk melaks anakan penelit ian t indakan

telas sehingga hal ini merupakan suatu

bnbatan. Sekolah sebagai tempat guru
rylaksanakan profesi, maka diharapkan
dolah mencarikan solusinya agar guru

@ melalrsanalan pengembangan profes i
xlalui penelitian tindakan kelas dengan

-lalui pelatihan, pelalcsanaan dan mem-

brikan subsidi dana.Adapun hasil yang
&opai sebagian besar guru telah termoti-
wi membuat perencanaan dan melaksana-

bt pene litian tindakan kelas dalam rangka

lnrgembangan profesi.

hKror* profesi guru, penelitian tin-
dakan kelas

?cndahuluan

Pendidikan adalah usaha sadar dan

tcrencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar

peserta didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

spititual kegamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat dan Negara.

Dalam pengertian pendidikan tersebut

tersurat dan tersirat bahwa peserta didik
harus aktif mengembangkan potensi dirinya,

sedangkan siapa yang bertanggung jawab

untuk mewujudkan suasana belajar dan

proses pembelajaran, jawabannya antara

lain adalah pendidik. Sedangkan orang tua

dan masyarakat juga menjadi faktor pen-

dukung keberhasilan belajar peserta didik.
Pendidik adalah tenaga kependidikan yang

berkualitas antara lain sebagai guru dan

konselor (guru pembimbing). Guru adalah

sebagai pendidik profesional dengan tugas

utama mendidik, mengajar, membimbing,

mengarahkan, melatih, menilai dan meng-

evaluasi peserta didik. Untuk melaksanakan

tugas keprofesionalannya itu guru berke-

wajiban:
l. Merencanakan pembelajaran atau bim-

bingan konseling, melaksanakan pem-

belajaran atau bimbingan konseling,

menilai hasil pembelajaran atau bim-

bingan konseling, mengevaluasi pem-

belajaran atau bimbingan konseling dan

mengadakan tindak lanjut dari evaluasi

pembelajaran atau bimbingan konseling.
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Meningkatkan dan mengembangkan
kual ifi kasi dan kompetensi.
Bertindak objektif dan tidak diskri-
minatif dalam melayani proses pembe-

lajaran atau bimbingan konseling.
Menjunjung tinggi peraturan per-
undang-undangan, hukum dan kode
etik guru.

Memelihara dan memupuk persatuan

dan kesatuan bangsa.

Profesi guru merupakan bidang
jaan khusus dilaksanakan berda
prinsip:
l. Memiliki bakat, minat, panggilan ji

dan idealisme.
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Memiliki komitmen untuk men
katkan mutu pendidikan, keim
ketaqwaan dan akhlak mulia.

Memiliki kompetensi yang di
sesuai dengan bidang tugas.

Memiliki tanggung jawab atas

sanaan tugas keprofesionalan.
Memperoleh pen ghasi lan yang
kan sesuai prestasi kerja.
Memiliki kesempatan untuk
bangkan keprofesionalan secara

lanjutan dengan belajar sepanj
hayat.

9.

8. Memiliki jaminan perl indungan hu

dalam melaksanakan tugas
sionalan

Memil iki organisasi profesi yang
punyai kewenangan mengatur hal-
yang berkaitan dengan tugas

sionalan.

Guru sebagai pendidik yang
onal waj ib memiliki kualifi kasi,

dan sertifikasi:
l. Kualifikasi, dapat diartikan pendidi

khusus untuk memperoleh keahli
untuk melakukan sebagai pendidik
pembimbing. Kualifikasi yang d
maksud kualifikasi akademik ya
diperoleh melalui pendidikan tin
program sarjana atau program

Memiliki kualifikasi akademik
latar belakang pendidikan se

dengan bidang tugas.
Guru sebagai bagian warga sekolah

dengan telah dikeluarkannya UU No. 20
Tahun 2003 dan UU No. I 4 Thhun 2005, tugas
guru dan kewajiban guru sudah jelas yaitu:
l. Guru harus selalu meningkatkan kom-

petensi sebagai jabatan profesional
dengan selalu berusaha mengem-
bangkan kompetensi Sosial, Kepribadi-
an, Pedagogik serta kompetensi Profe-
sional yang telah dimilikinya.

2. Guru harus mengembangkan profesi-
onalnya melalui berbagai kegiatan
profesi antara lain menyusun buku
bahan ajar, membuat alat peraga pem-

belajaran, melakukan penelitian dalam
proses pembelajaran atau penelitian
tindakan kelas. Bukti hasil pengem-
bangan profesi ini diperlukan dalam
salah satu syarat wajib jika guru akan
mencapai golongan tertentu.

Pembahasan

Profesional adalah pekerjaan atau
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan

menjadi sumber penghasilarr kehidupan
yang memerlukan keahlian, kemahiran atau
kecakapan yang memenuhi standar mutu
atau norma tertentu serta memerlukan
pendidikan profesi.

L

empat dan dibuktikan dengan ij



mryil-{d guru. Kompetensi diarti-

ts,$31i pengetahuan, k"t ud;;
-r$h dasar yang d irefl eks ikan

-rcensaan 
benikir dan bertindak.lm,qmEosi dalam arti lain adalah,upffiami dari pengetahuan dan ke_tQnr,finm dan sikap yang dimiliki

Hmni!"mg sErta penerapannya di dalam
lffilnquum- sesuai standar kir.{,;;;;
ll'fm$1_"t h tapangan. Kompetensi
imqmdmiliki guru akan menunjukkanil*. irr g$Iru yang r"U.nu*yu, f,or_
ffirenffi tcrsebut dalam bentuk pe_nt(Ifurm pengetahuan, ketrampilan
rrflqme sa&ap profesional dalam men-.J1r- ;r--:pi sebagar guru.

nsi yang harus dimiliki
-r 

qcrtrg guru antara ialn:

fui *COZE,,, 
No. Ll/TahunX/pebruari 2006

,hrl@lu scrtifikat keahlian yangim&m, d. Kompetensi Sosial, guru berke_
waj iban memetihara dan memupuk
persafuan dan kesatuan bangsa dan
dapat menerapkan kerjasamia"f u,
pekerjaan di lingkunlan sosial, di
sekolah

3. s",.tinrasiprdfil lj#r#};;i"
proses pemberian sertifikat pendidik
untuk guru. Sedangkan ,..tintut
pendidik adalah bukti formaf ,.iugui
pengakuan yang diberikan kepada guru
sebagai tenaga profesional, m"ukusertifikat pendidik diberikan t.puauguru yang memenuhi p".ryurutur.
Sertifi kasi pendidik airrf 

"nggu.lf,unoleh perguruan tinggi y"ng ;r;r:titi
program pengadaan tenaga kependidik-
an yang terakreditasi.

. Sebelum guru_guru membicarakan
tentang bagaimana cara memperoleh serti_
fr kat untuk mendapatka, trrj;; ;;;ffi ,-onal guru, maka sudah brr;rk;;;;;,
.T:::l 1_:u, 

go lo n gan I va terkena" ;";;;i,,toyotsme,, yaitu sikap pur.uh, ,ikuop.esim-is, sikap udahlafr rurpui ai;;, ;;;
s ikap kutunggu sampai p"r;il; ;_;il*i;
pangkat pengabdian dan sebagair;; 

"-'-''
Gambaran tersebut r"nu.iautm bah wapara guru yang sudah mencapai g"l";;;

IVa selalu.be rtanyakapan dan ;"d;; ;;;
l"n".up:i.gotongan pangkat yurg l.iif,trnggi. Tulisan ini disajik'an ;rd;;;;
pengalaman penulis memantau dan mencari

luh, 9ul guru-guru yang ada di sekotahyang jadi ampuan yaitu guru ada 43 orano
Yang sudah menduduki golongu, iV?s^e,b1nVak.30. orang atau sebany ak 70%.Adapun dari 30 ora
gambaran sebagai o".,11,l"tttbut 

dengan

lor f,mpetensi pedagogik, guru ber-
tmrqiban merencanakan pembe_
Lnj,aran. melaksanakan proses
pambelajaran yang beimutu,
milai dan mengevaluasi hasii
mmbelajaran dan melaksanakan

lanjut hasil evaluasi.
l[s,npetensi profesional, 

guru ber-
Leuajiban meningkatkan dan
un 

"-gembangkan kualifikasi aka_
,dulik secara berkelanjutan sejalan

}lr8" perkembangan ilmu pe_
rystahuan dan teknologi.
fiompetensi Kepribadian, guru
xrkes.ajiban memaham; t;nllrt
oerkembangan siswa sehinlga
:epat bertindak objektifdan ti;;k
irskriminatif terhadap peserta
,Cidik dalam pembelajaran atau
hlanan bimbingan.
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Sebanyak 46,7Yo sudah menduduki
golongan IVa lebih dari4 tahun

Sebanyak 70% belum pernah usul pe-

nilaian angka kredit untuk ke golongan

atau pengkat yang lebih tinggi.
Sebanyak 63,3Yo tetap bersemangat

kerj a dalam pembelaj aran.

Sebanyak 53,3Yo belum pernah meng-

ikuti pelatihan penulisan karya tulis,
yang sudah mengikuti 30%o dan l\Yo
pernah mengikuti tetapi belum berhasil

membuat karya tulis dan 6,7%o pernah

mengikuti pelatihan dan sudah berhasil

membuat karya tulis.
Sebanyak 56,7Yo merasa berat mem-

buat karya tulis karena ketidaktahuan

membuat karya tulis yang baik dan

sesuai dengan kriteria dari tim penilai.

4. Tim Penilai pengembangan
(karyatulis) dapat memberi bi

langsung pada guru yang akan

buat karya tulis.

Masalah yang dihadapi guru di
antara lain:
l. Kemampuan teoritis tentang dasar

penelitian tindakan kelas yang dimi
guru masih minim, disebabkan

pada waktu kuliahnya dahulu

pernah mendapatkan.

2. Beban guru dalam mengajar

terlalu banyak atau berat apalagi

sertai dengan tuntutan bukti admini

trasi yang harus dibuat dan di
laporannya. Dalam pasal tertentu

Undang-Undang Guru dan Do
beban guru mengajarnya 24 ja
perminggu sehingga merasa

waktunya untuk melaksanakan tu

pembelajaran.

3. Kurangnya dana untuk melaksan

penelitian tindakan kelas atau

dikatakan tidak tersedia dana

pemerintah, kalau ada hanya

stimulan saja bagi guru-guru.

4. Pembimbing atau pendamping

profesional sangat minim artin
pembimbing sesama guru, tetapi k

dari perguruan tinggi memang ada

bersedia untuk menjadi pembimbi

atau pendamping dalam

penelitian tindakan kelas dan lebih

ada permohonan resmi dari sekolah.

Dari permasalah tersebut menjadi

gram bagi sekolah untuk mencari solusi

penelitian tindakan kelas dapat berjalan

5.

Dari gambaran tersebut dapat disimpul-
kan bahwa sebagian besar guru yang sudah

menduduki golongan IVa;

l. Belum pernah mengikuti pelatihan
penulisan karya ilmiah.

2. Sudah menduduki golongan IVa lebih

dari 4 tahun.

3. Belum pernah mengusulkan kenaikan

pangkat ke golongan IVb.
4. Semangat kerja guru dalam pembe-

lajaran cukup tinggi.

Usulan dari guru-guru tersebut antara

lain:

l. Ada pedoman penulisan karya tulis
yang pasti dari tim penilai angka kredit.

2. Ada publikasi ke sekolah karya tulis
yang sudah diakui oleh tim penilai
angka kredit.

3. Ada tim penilai propinsi yang khusus

menangani golongan IVa ke atas. dampaknya dapat memperbaiki
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Efr peningkatan mutu

sekolah agar penelitian

berjalan:

sosialisasi pada semua

IJU No. 20 Tahun 2003,

Ahditasi Sekolah, PP No.

20O5 dan UU Guru dan

il{o- 14 Tahun 2005.

Hl peningkatan mutu atau

tit'ggr sering mengadakan

tr seminar tentang Pene-
kelas maka guru diberi

mtuk mengikutinya. 2.

guru yang sudah

rnelaksanakan penelitian

Lchs untuk memberi imbas

Sreng lain.
nara sumber atau Pakar

tidakan kelas untuk mem- J,

r-i dan membimbing pelak-

Adapun materi yang di-
muk diberikan pada guru,

Fhgrrtian penelitian tindakan
" ffi,serta fungsidan tujuan.

ItL ,Hry pelaksanaan penelitian
fr&kan kelas samPai dengan
drrat laporan hasil.

lffian penelitian tindakan kelas

poposal untuk mendaPatkan

k grand atau dana bantuan

inl peningkatan mutu dari
gpUr.

n anggaran khusus pe-

profesi dalam anggaran

lffiat belanja sekolah (APBS).

7. Memberikesempatan pada guru untuk

ikut mengadakan penelitian tindakan

kelas yang didanai dari Dewan

Pendidikan.

Dengan beberapa solusi tersebut di atas

guru dapat terbantu untuk melaksanakan

penelitian tindakan kelas, dan ini akhirnya

guru sendiri yang dapat memetik hasilnya

yang berupa, antara lain:

l. Dapat memperbaiki proses pembelajar-

an yang ia laksanakan.

Guru yang bertugas sebagai kolaboran

juga akan dapat melakukan penelitian

pada guru yang diamati dan daPat

memberi masukan demi perbaikan serta

dapat memperoleh pengalaman dalam

pembelajaran.

Jika laporan pelaksanaan penelitian

tindakan kelas memenuhi syarat penu-

lisan ilmiah maka dapat dipakai untuk

mengajukan angka kredit pada Pe-

ngembangan profesi.

Pada akhirnya semua kegiatan dan

beberapa guru yang melaksanakan pe-

nelitian tindakan kelas, maka dapat

meningkatkan mutu pembelajaran di

sekolah.

Hasil yang dicapai dengan pelatihan

penelitian tindakan kelas adalah dari 30

guru yang sudah golongan IVa baru I 3 guru

yang menyusun proposal dan rancangan

untuk melaksanakan penelitian tindakan

kelas, jadi baru: + 43o . Adapun judul

penelitian tindakan kelas tersebut sebagai

berikut:

4.
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Tabel I. Hasil pelatihan penelitian 
Tfurdakar Kelas

J
fl
f
q

l'

Simpulan

l. Peraturan pemerintah 
maupun

Undang-Undang yang dikeluarkan olehremenntah seba
guru dapat d i u bah f, .'#iliil-';#
motivasi unruk menina*Ur;rrii.irp"
kegiatan penelitian.
Sebagai pelatih dan pendamping ke-giatan penelitian tindakan t.1.r",..-
sedia dari perguruan tinggi yang ber-
kompeten.

aJ.

4.

Kesempatan untuk mengikuti
litian tindakan kelas sangat t(yang diselenggarakan oleh
Pendidikan atau Sekolah.
Belum semua guru yang sudah
capar golongan IVa mau dan san
tnelaksanakan penelitian tind
kelas.

Dana dari pemerintah yang t
block granddapar sebagian digu

2.

5.

\

Judul penelitian

E;,H-*ffim
ffi xil#3',x:l: rfi',';;(.;' i;i

Matematika t'i,:;fllffidif"lmPendidikan
Kewarganegaraan
IPKn) ffi*Hf
Pendidikan
Kewarganegaraan
(PKn)

n::':q':%
H:li,y:,,:gkatk11 .p.muiumun' ffi ffi;
?:r:*:: siswa rierai ;'t 

^ 

,i,,::,;1,,1

Bahasa Indonesia ii:i::,YeResensi dengan 
--- 

p' 
vrrrv!raJardrl luenulls

Teachins - -rendekatan Reactive

Penggunaan@
Meningkatkan Mutu n.mu"ru;urui S.;;;
$JllMA-Negeri 2 Yoe y akarraInteraksi eroffi
[1'[:'.,tT,ilXT,:_;:,;tl,:i,:#T,-;

Ekonomi
PenlusunanLffi
dekaran.p.,,,u,IJnI-;,',:ilf Xl,l:i:r,.i,i..t
Pada SMA N egeri 2 yosvevq*o

untuk pengem bangan profesi.
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